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ABSTRAK 

Semakin pesatnya perkembangan dalam dunia industri ini menyebabkan adannya 

persaingan sengit antar pelaku usaha. Salah satu usaha tersebut adalah CV Bina 

Mandiri X. Tujuan penelitian dengan jenis explanatory research dan pendekatan 

kuantitatif ini yaitu untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh antara kepuasan 

kerja dan insentif terhadap loyalitas karyawan di CV Bina Mandiri X, baik secara 

simultan maupun secara parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan CV Bina Mandiri X yang berjumlah sebanyak 60 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh, dimana semua anggota 

populasi digunakan menjadi sampel yang kemudian ditemukan jumlah 60 

responden. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan alat analisis SPSS. Berdasarkan hasil dari penelitian ini kepuasan kerja dan 

insentif di CV Bina Mandiri X secara simultan dan parsial memiliki pengaruh 

terhadap loyalitas karyawan. 

Kata Kunci: kepuasan kerja, insentif dan loyalitas karyawan 

  



ABSTRACT 

The rapid development in the industrial world has resulted in fierce competition 

between business actors. One of these businesses is CV Bina Mandiri X. The 

purpose of this research with this type of explanatory research and quantitative 

approach is to find out and analyze the effect of job satisfaction and incentives on 

employee loyalty at CV Bina Mandiri X, either simultaneously or partially. The 

population in this study were all employees of CV Bina Mandiri X, totaling 60 

employees. The sampling technique used is saturated sampling, where all members 

of the population are used as a sample which is then found to be 60 respondents. 

This research method uses multiple linear regression analysis with the SPSS 

analysis tool. Based on the results of this study, job satisfaction and incentives at 

CV Bina Mandiri X simultaneously and partially have an influence on employee 

loyalty. 

Keywords: job satisfaction, incentives and employee loyalty 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era Industri 4.0 saat ini dan laju perkembangan zaman yang semakin 

maju persaingan dalam dunia ekonomi bergeser ke arah yang lebih modern. 

Pengetahuan dan teknologi telah menjadi fondasi ekonomi yang tidak bisa 

diabaikan. Kemajuan teknologi saat ini juga memberikan dampak positif pada 

perkembangan industri di Indonesia yang terbilang cukup pesat. Semakin 

pesatnya perkembangan dalam dunia industri ini menyebabkan adannya 

persaingan sengit antar pelaku usaha. Sengitnya persaingan dapat berdampak 

pada sumber daya manusia atau SDM yang dituntut untuk selalu adaptif, 

proaktif serta responsif dalam segala perkembangan dan perubahan teknologi 

yang ada. Setiap perusahaan baik perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri dan jasa tentu memiliki sebuah tujuan. Tujuan perusahaan pada 

umumnya adalah mampu untuk berkembang, maju dan dapat bersaing dengan 

para kompetitor lainnya. Untuk mencapi tujuan tersebut maka membutuhkan 

teknologi yang mendukung, ketersediaan dana serta sarana dan prasarana yang 

memadai.  

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan juga tidak terlepas 

dari peran sumber daya manusia (SDM) atau karyawan sebagai komponen 

utama untuk menopang keberlangsuangan berjalannya aktivitas bisnis dalam 

suatu perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aset 

penting yang dimiliki oleh perusahaan. Sebuah perusahaan tidak hanya 

membutuhkan teknologi dan sarana serta prasarana yang memadai saja, 
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melainkan membutuhkan pula para karyawan yang berkompeten dan produktif 

agar mampu menghasilkan output yang berkualitas. Sumber daya manusia 

(SDM) menjadi penggerak utama dalam menjalankan roda aktivitas suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia 

(SDM) dengan sebaik mungkin. Dalam pengelolaan sumber daya manusia 

diperlukan manajemen yang mampu mengelola karyawan dengan baik secara 

terencana, sistematis dan efisien. Terdapat beberapa aspek yang harus menjadi 

perhatian utama bagi manajer sumber daya manusia adalah sistem insentif, 

kepuasan kerja dan pengembangan karir. Aspek tersebut sangat diperlukan 

untuk menciptakan rasa loyal antara karyawan dengan perusahaan yang 

nantinya berdampak pada peningkatan kinerja kerja. Mendapatkan loyalitas dari 

karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan, namun 

dalam keyataannya masih banyak karyawan yang merasa tidak loyal kepada 

perusahaan karena merasa tidak puas dan kurangnya apresiasi hasil kerja.  

Menurut Hasibuan (2016) menyatakan bahwa loyalitas karyawan 

merupakan wujud peran aktif anggota dalam menggunakan tenaga, pikiran serta 

waktunya dalam mewujudkan tujuan organisasi. Loyalitas karyawan tidak 

dapat muncul dengan sendirinya, melainkan diperlukan pemimpin dan 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang baik. Loyalitas juga dapat 

diartikan sebagai kesetiaan karyawan terhadap suatu hal yang bukan hanya 

berupa kesetiaan fisik saja, melainkan kesetian pikiran serta perhatian kepada 

perusahaan. Menurut Reichheld, semakin tinggi loyalitas yang dimiliki para 

karyawan maka akan semakin mudah pula perusahaan dalam mencapi tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan sebaliknya, apabila loyalitas 
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yang dimiliki para karyawan rendah maka semakin sulit pula perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, dimana dengan tingginya loyalitas 

yang dimiliki maka akan membuat karyawan dapat bekerja sesuai dengan 

standar yang diberikan oleh perusahaan sehingga mampu meningkatkan 

kualitas kerja (Wibowo, 2012).   

Loyalitas menurut Farida dan Widi (2016) adalah rasa setia yang 

dimiliki oleh karyawan kepada perusahaan, pemimpin dan rekan kerja. 

Loyalitas terdiri dari dua dimensi yang meliputi dimensi internal dan dimensi 

eksternal (Mehta et al., 2010). Dimensi internal berasal dari komponen 

emosional yang terdiri dari rasa peduli, komitmen dan afiliasi. Sedangkan untuk 

dimensi eksternal merupakan suatu cara yang digunakan untuk menerapkan 

komponen dari dimensi internal. Karyawan dengan loyalitas yang tinggi akan 

bersedia bekerja melebihi kondisi biasanya, bangga untuk menceritakan 

perusahaan tempat ia bekerja kepada orang lain, merasa mendapatkan inspirasi, 

merasa puas pada setiap pekerjaan yang ia lakukan dan akan memperhatikan 

nasib perusahaan secara menyeluruh. Karyawan dengan loyalitas yang tinggi 

juga akan bersedia mengesampingkan urusan pribadi dan terus meningkatkan 

kemampuan agar menjadi lebih baik lagi (Kusumawati & Utami, 2016). 

Begitupun sebaliknya apabila karyawan mempunyai loyalitas yang rendah 

kepada perusaan maka akan ditandai dengan adanya perasaan negatif seperti 

keinginan untuk meninggalkan perusahaan, berfikir bahwa bekerja di 

perusahaan lain akan lebih menguntungkan dan menyesal akan keputusannya 

bekerja di perusahaan tersebut (Istijanto, 2005; Nitisemito, 1991). Terdapat 



4 
 
 

 
 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan salah satunya 

adalah kepuasan kerja dan insentif yang diberikan oleh perusahaan sebagai 

apresiasi hasil kerja (Watsons, 2014). 

Kepuasan kerja adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh 

peruahaan. Kepuasan kerja merupakan rasa puas yang dimiliki individu 

terhadap pekerjaaan yang dilakukan dan pemerolehan imbalan setimbal dari 

perusahaan berdasarkan hasil kerja mereka (Tangkilisan, 2005). Menurut 

Sutrisno (2010) menyatakan bahwa kepuasan kerja menjadi hal yang harus 

diperhatikan karena mempunyai hubungan yang erat dengan produktivitas serta 

kinerja karyawan. Tingkat kepuasan karyawan dapat mempengaruhi rasa 

loyalitas terhadap perusahaan serta bagaimana kinerjanya dalam melakukan 

pekerjaan. Perusahaan yang kurang memperhatikan kepuasan karyawan maka 

akan menimbulkan perasaan tidak diperhatikan atau merasa diabaikan sehingga 

berdampak pada loyalitas karyawan terhadap perusahaan dan kinerja 

bekerjanya. Perasaan tidak diperhatikan dan terabaikan ini dapat memicu rasa 

malas dan tidak bergairah dalam melaksanakan pekerjaan. Namun sebaliknya 

apabila karyawan merasa diperhatian dan puas maka karyawan akan lebih 

bersemangat, produkif dan mencintai pekerjaannya sehingga secara tidak 

langsung juga menimbulkan rasa loyalitas terhadap perusahaan tempat bekerja. 

Pada umumnya dalam meningkatkan kepuasan karyawan, perusahaan akan 

memberikan insentif sebagai apresiasi.  

Insentif merupakan semua pendapatan atau imbalan yang diterima oleh 

karyawan dari perusahaan baik itu berbentuk uang ataupun barang (Hasibuan, 

2007). Insentif sendiri pada umumnya dikaitkan dengan imbalan-imbalan 
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finansial yang diterima oleh seseorang melalui hubungan kepegawaian dengan 

suatu perusahaan. Insentif didalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan sebagai 

sarana motivasi karyawan guna meningkatkan kinerja dan semangat kerja yang 

lebih optimal. Selain sebagai pematik untuk memotivasi karyawan, pemberian 

insentif ini juga dimaksudkan sebagai pendapatan ekstra di luar gaji atau upah 

yang telah ditentukan oleh perusahaan. Bentuk motivasi yang dinyatakan dalam 

bentuk uang atas dasar kinerja yang optimal merupakan rasa pengakuan dari 

pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusinya terhadap 

organisasi (Mangkunegara, 2011). Hal ini didukung oleh penelitian Shinta dan 

Siagian (2020) yang menunjukan bahwa insentif berpengaruh secara signifikan 

terhadap loyalitas dan kinerja karyawan. Insentif terbukti mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas karyawan pada perusahaan tempat bekerja 

(Ratnasari & Made, 2013).  

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh Towers Watson 

menunjukkan bahwa loyalitas dan kesungguhan dalam bekerja yang dimiliki 

oleh karyawan di Indonesia terbilang cukup rendah. Penelitian lain yaitu Global 

Workforce Study 2012 juga menyakan hal yang sama dimana, terdapat sekitar 

dua pertiga karyawan di Indonesia tidak mempunyai loyalitas yang tinggi 

terhadap perusahaannya dan terdapat sekitar 27% dari karyawan berencana 

untuk berpindah dalam kurun waktu dua tahun kedepan. Tidak hanya itu, 

terdapat 42% dari total responden sebanyak 1.005 karyawan menyatakan bahwa 

meraka hendak meninggalkan perusahaannya sekarang untuk meningkatkan 

karirnya di masa depan. Rendahnya tingkat loyalitas yang dimiliki oleh 

karyawan akan menimbulkan sikap atau perilaku yang bertentangan dengan 
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tujuan perusahaan meliputi tidak bersemangat dalam bekerja, tingginya tingkat 

absensi, tingginya tingkat keterlambatan, rendahnya disiplin kerja, menurunnya 

prestasi kerja dan memicu adanya aksi mogok kerja (Nitisemito, 1991).  

CV Bina Mandiri x merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang pengembangan aplikasi perdagangan melalui internet (e-

commerce). Perdagangan yang dilakukan oleh CV Bina Mandiri x sendiri 

meliputi kosmetik, komoditi makanan, minuman, farmasi, alat laboratorium, 

tekstil, pakaian, alas kaki, perlengkapan rumah tangga dan lain sebagainya. CV 

Bina Mandiri x berdiri di atas akta notaris pada tanggal 08 September 2022. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di CV Bina Mandiri 

x didapatkan hasil bahwa masih terdapat banyak karyawan yang cenderung 

menyepelekan pimpinan dan aturan yang telah dibuat sebelumnya seperti 

halnya datang tidak tepat waktu atau terlambat, sering terdapat karyawan yang 

absen dalam tiap harinya dan menggunakan gawai saat jam bekerja. Pemberian 

insentif oleh perusahaan kepada karyawan sudah dilakukan dan cukup setimpal, 

namun dalam kenyataanya para karyawan malah mempunyai kecenderungan 

menyepelehkan dan berdampak pada kinerja kerjanya. Berdasarkan beberapa 

permasalahan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa loyalitas 

karyawan CV Bina Mandiri x terbilang masih cukup rendah. 

Hal lain yang melatar belakangi peneliti ini untuk mengajukan 

penelitian di CV Bina Mandiri X  ialah karena perusahaan ini merupakan 

perusahaan baru yang diawali dengan sistem cultural sehingga secara sistem 

yang sekarang berjalan di perusahaan perlu untuk ditinjau lebih dalam serta 

menarik untuk diteliti. Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian, ketertarikan peneliti ini dapat 

direalisasikan dalam sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Antara 

Kepuasan Kerja Dan Insentif Terhadap Loyalitas Karyawan Di CV  Bina 

Mandiri X”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh antara kepuasan kerja dan insentif terhadap 

loyalitas karyawan di CV  Bina Mandiri X ? 

2. Bagaimanakah pengaruh antara kepuasan kerja terhadap loyalitas 

karyawan di CV  Bina Mandiri X ? 

3. Bagaimanakah Pengaruh antara insentif terhadap loyalitas karyawan di CV  

Bina Mandiri X ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh antara kepuasan kerja dan insentif terhadap 

loyalitas karyawan di CV  Bina Mandiri X 

2. Untuk menganalisis pengaruh antara kepuasan kerja terhadap loyalitas 

karyawan di CV  Bina Mandiri X 

3. Untuk menganalisis pengaruh antara insentif terhadap loyalitas karyawan 

di CV  Bina Mandiri X  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber tambahan referensi untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya khususnya fokus penelitian tentang loyalitas karyawan. 
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b. Bagi perusahaan CV. Bina Mandiri X penelitian ini di harapkan 

mampu menjadi sumber referensi perusahaan CV. Bina Mandiri X 

untuk mengolah karyawan menjadi lebih efektif serta meningkatkan 

mampu meningkatkan loyalitas karyawaan kepada perusahaan.  

2. Secara Teoris 

Manfaat serta hasil dari penelitian ini di harapkan mampu menjadi 

sarana dalam penerapan ilmu yang telah didapat selama kuliah pada 

bidang manajemen sumber daya manusia serta dapat menjadi acuan atau 

referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang hubungan antara 

kepuasan kerja dan insentif terhadap loyalitas karyawan. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini pada dasarnya memiliki tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan insentif terhadap loyalitas 

karyawan CV Bina Mandiri X. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

serta pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Secara simultan kepuasan kerja dan insentif berpengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

b. Didapat hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

c. Selanjutnya pada insentif juga memberikan hasil yang sama berupa 

pengaruh secara positif dan signifikan antara insentif terhadap loyalitas 

karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sehingga hasil penelitian yang 

dicapai masih belum memberikan hasil yang diharapkan. Adapun beberapa 

keterbatasan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian ini hanya mengandalkan data dari pernyataan dalam 

kuesioner yang dibatasi oleh indikator, sehingga data yang diperoleh 

kurang menggambarkan kondisi yang lebih luas. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner sehingga data yang didapat dikelola 
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berdasarkan hasil jawaban responden yang dikumpulkan melalui 

kuesioner saja. 

5.3 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian ini maka peneliti 

merekomendasikan saran sebagai berikut: 

a. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel 

yang lebih besar untuk meningkatkan keakuratan data survei. 

b. Penggunaan variabel yang ada dan penggunaan variabel yang berbeda 

atau penambahan jumlah variabel yang ada dan penggunaan alat 

analisis yang berbeda diharapkan sebagai peneliti. 

c. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode 

pengumpulan data tidak hanya penyebaran kuesioner, peneliti dapat 

menambahkan metode wawancara mendalam terhadap responden. 
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